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Abstrak
Hawche merupakan bisnis yang bergerak
dibidang F&B yang didirikan pada tahun
2020. Hawche menjual beraneka ragam
hidangan yang berfokus pada hidangan
dimsum. Hawche dalam pemenuhan
kuantitas pengadaan bahan baku masih
memperkirakan jumlah stok persediaan
yang akan dibeli. Hal tersebut
menyebabkan ketidakefektifannya
penjualan yang berlangsung pada saat
stok persediaan bahan baku habis. Tugas
Akhir ini merancang sistem peramalan
persediaan, untuk memudahkan dalam
proses pembaharuan persediaan produk
untuk periode selanjutnya.
Perancangan sistem peramalan ini
menggunakan metode perhitungan Double
Exponential Smoothing (DES). Metode
DES digunakan untuk membantu
merekomendasikan  jumlah  produk
terbaik untuk diperbaharui. Sistem yang
dirancang berbasis website menggunkan
metode Rapid Application Development
(RAD). Sistem diuji menggunakan metode
blackbox testing dan user acceptance test
untuk  menunjukkan bahwa sistem
berjalan dengan baik.
Hasil dari Tugas Akhir ini berupa sistem
yang dapat memberikan rekomendasi
jumlah bahan baku terbaik untuk
diperbaharui berdasarkan data-data
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terbaru penjualan terdahulu. Pengguna
bisa memilih produk yang akan
diramalkan sesuai dengan kebutuhan.
Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa
sistem dapat berjalan dengan baik dan
sesuai kebutuhan.

Kata kunci: Hawche, Double Exponential
Smoothing, Sistem peramalan persediaan

Abstract

Hawche is a business engaged in F&B that
was founded in 2020. Hawche sells a variety
of dishes that focus on dimsum dishes.
Hawche in fulfilling the quantity of raw
material procurement is still estimating the
amount of inventory stock to be purchased.
This causes the ineffectiveness of sales that
take place when the stock of raw material
supplies runs out. This final project designs
an inventory forecasting system, to facilitate
the process of updating product inventory
for the next period.

The design of this forecasting system uses
the Double Exponential Smoothing (DES)
calculation method. The DES method is
used to help recommend the best number of
products to update. The website-based
system is designed using the Rapid
Application Development (RAD) method.
The system was tested using blackbox testing
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and user acceptance test methods to show
that the system was running well.

The result of this final project is a system
that can provide recommendations for the
best amount of raw materials to be updated
based on the latest data on previous sales.
Users can choose the product to be
forecasted according to their needs. The
results of the test show that the system can
run well and as needed.

Keywords: Hawche, Double Exponential
Smoothing, Inventory forecasting system

|. PENDAHULUAN

Hawche merupakan bisnis yang
bergerak dibidang food and baverage yang
didirikan pada tahun 2020 dan terletak di
jalan Siliwangi, no.16, Bondongan, Bogor
Selatan, Kota Bogor, Jawa Barat 16131.
Hawche mempunyai jumlah  pegawai
sebanyak enam orang, dengan rincian untuk
bagian pelayanan tiga orang dan bagian dapur
tiga orang. Restoran Hawche menjual
hidangan dimsum yang bervariasi. Dalam
pengadaan bahan baku untuk penjualan,
Hawche mempunyai dua supplier yang
berbeda untuk setiap menunya, yaitu Jaya
Terang Bulan dan PFdimsum, untuk supplier
Jaya Terang Bulan menyuplai beberapa menu
dan supplier PFdimsum untuk menu lainnya.
Untuk operasional penjualan hidangan
Hawche terdapat 2 jenis, yaitu untuk makan
ditempat ataupun dijual sebagai frozen food.

Persediaan merupakan  aspek
penting dalam sebuah usaha untuk
menunjang kelancaran aktivitas bisnis karena
dimiliki dalam jumlah cukup banyak dan
merupakan salah satu bagian aset yang tidak
boleh kurang ataupun menumpuk. Persediaan
harus dikendalikan sebaik mungkin untuk
menghindari kekurangan yang
mengakibatkan tidak terpenuhinya
permintaan pelanggan atau penumpukan
berlebih yang mengakibatkan terjadinya
biaya yang dikeluarkan tidak efisien.
Pengendalilan persediaan yang kurang baik
akan menyebabkan berkurangnya
keuntungan yang diperoleh. Untuk itu,
penting bagi setiap usaha untuk mengadakan
pengendalian persediaan untuk memperoleh
tingkat persediaan yang optimal dan tetap
menjaga keseimbangan biaya persediaan.

Permasalahan didefinisikan
berdasarkan wawancara yang telah dilakukan
dengan pemilik restoran Hawche Dimsum
Bar, Hawche belum terdapat integrasi data
antar data yang ada dari database-database
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pada restoran dan juga otomatisasi dimana
untuk sebagian aktifitas pada hawche masih
dilakukan oleh karyawan yang bekerja.
Hawche dalam pemenuhan kuantitas
pengadaan bahan baku masih memperkirakan
berapa jumlah stok persediaan yang akan
dibeli. Perkiraan jumlah stok yang tidak
akurat tersebut terkadang membuat hawche
mendapat kerugian diakibatkan tidak dapat
memenuhi permintaan pelanggan karena
kekurangan persediaan sehingga
menghambat aktifitas penjualan, sedangkan
terbuangnya stok bahan baku yang rusak atau
kadaluarsa karena kelebihan persediaan yang
dibeli. Stok persediaan bahan baku akan
diperbaharui setiap dua minggu sekali. Hal
tersebut menyebabkan ketidakefektifannya
penjualan yang berlangsung pada saat stok
persediaan bahan baku habis karena
permintaan pelanggan tidak dapat terpenuhi.
Ketika terdapat bahan baku yang habis, maka
penjualan untuk menu tersebut akan tertahan
sehingga  menyebabkan  berkurangnya
keuntungan yang diperoleh.
Oleh karena itu perlu dilakukan perancangan
sebuah sistem yang dapat meramalkan
jumlah bahan baku secara akurat untuk
periode selanjutnya. Jumlah bahan baku yang
akurat membuat semua  permintaan
pelanggan  dapat  terpenuhi karena
perencanaan jumlah bahan baku yang akan
dibeli menjadi lebih efektif dimana jumlah
bahan baku yang dipesan tidak terlalu banyak
yang mengakibatkan terbuangnya bahan
baku atau tidak terlalu sedikit yang
mengakibatkan terjadinya kekurangan stok
bahan baku. Sistem mengefisienkan kerugian
yang didapat karena perhitungan secara
subjektif bahan baku yang tidak akurat dan
menambah  keuntungan yang diperoleh
dengan meminimalisir kerugian tersebut.
Pengunaan  sistem  juga  membantu
mempermudah dan mempercepat pekerjaan
untuk menghitung jumlah bahan baku yang
akan dibeli secara terkomputerisasi untuk
periode selanjutnya.
I1. KAJIAN TEORI

a. Rapid Application Development

RAD merupakan sebuah metode
yang menitikberatkan kerja sama tim dalam
mengembangkan sistem informasi yang
berfungsi dalam jangka waktu yang lebih
cepat. Metode RAD banyak digunakan oleh
perusahaan-perusahaan karena metode ini
tidak membutuhkan biaya yang banyak dan
waktu pengembangan yang singkat serta
kemungkinan keberhasilan yang lebih tinggi.
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Metode RAD sangat bergantung
pada keterlibatan pengguna dan juga
pembuatan prototipe. Pada awal
pengembangan RAD, pengguna bisa
memeriksa model kerja untuk menentukan
apakah model yang dikembangkan telah
memenuhi requirement yang telah diberikan
dan memberikan masukan-masukan yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas
sistem. Berdasarkan masukan pengguna,
sistem akan dikembangkan dan dimodifikasi
hingga pengguna puas dengan hasil yang
diberikan.

b. Double Exponential Smoothing

Metode double exponential
smoothing satu parameter dari Brown dibuat
untuk mengatasi perbedaan yang muncul
antara data aktual dan nilai peramalan apabila
terdapat trend pada pola datanya. Rumus
untuk Double exponential smoothing dari
Brown adalah sebagai berikut:
Nilai single  exponential
ditentukan dengan rumus:

S,t = aXt + (1 - 0()5'[_1
Nilai  double exponential  smoothing
ditentukan dengan rumus:

S"t = aS’t+ (1 - a)S"t_l
Nilai konstanta dapat ditentukan dengan
rumus:

a=S:+(;—S5")=25,—-5"
Nilai trend dapat ditentukan dengan rumus:
a

b, = 1= a(slt =8§'g)

Nilai peramalan dapat ditentukan dengan
rumus:

smoothing

Ft+m = a; + btm

Keterangan

S’ - Nilai single exponential smoothing
periode ke t

a : Parameter exponential smoothing (
Ol<<a)

X : Data aktual pada periode t

S':_1  :Nilai single exponential smoothing
periode ke t-1

S": :Nilai  double exponential
smoothing periode ke t

S"1 Nilai ~ double  exponential
smoothing periode ke t-1

a; - Nilai konstanta pada periode ke-t
b, : Nilai trend pada periode ke-t

m : Periode ke depan yang akan
diramalkan

Fivm @ Nilai peramalan untuk m periode

ke depan

c. Blackbox Testing

Pengujian terhadap fungsionalitas
dari sebuah sistem mulai dari tampilan dari
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sistem, fitur yang ada pada sistem sesuai yang
diinginkan oleh stakeholder. Blackbox testing
dilakukan pada sistem mengacu pada

scenario yang telah dibuat. Pengujian
dilaksanakan untuk memastikan bahwa
sistem bekerja dengan lancar.
d. User Acceptance Testing

Pengujian  fungsionalitas  sistem

yang dilakukan oleh user yang menggunakan
system. Metode UAT dilakukan untuk
mengetahui tanggapan responden pengguna
terhadap sistem yang telah dibangun.
Pengujian dilaksanakan oleh pengguna
berdasarkan angket yang telah diberikan.
Pengujian ini diukur berdasarkan lima
komponen yaitu:

1. Learnability, didefinisikan sebagai
tingkat kemudahan pengguna dalam
menggunakan suatu fungsi dalam
sistem.

2. Efficiency, didefinisikan  sebagai

seberapa kinerja sistem untuk dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh pengguna.

3. Memorability, didefinisikan sebagai
kemampuan pengguna dalam
mempertahankan pengetahuan tentang
sistem setelah jangka waktu tertentu.

4. Errors, didefiniskan sebagai kesalahan-
kesalahan yang kemungkinan terjadi
dan seberapa cepat kesalahan tersebut
dapat diatasi.

5. Satisfication, didefinisikan sebagai
ukuran subjektif kepuasan pengguna
tentang penggunaan sistem.

I1l. METODE

Sistematika penyelesaian masalah
pada kajian ini terdiri dari empat tahap,
diantaranya yaitu tahap pendahuluan, tahap
perancangan sistem terintegrasi, tahap
implementasi, serta tahap kesimpulan dan
saran.

Pada tahap pendahuluan dilakukan
identifikasi latar belakang masalah, rumusan
masalah, dan tujuan penelitian berdasarkan
data yang berkaitan dengan penelitian.
Berdasarkan masalah yang ada, maka
dibuatlah solusi yang akan ditemukan melalui
studi literatur menggunakan teori-teori yang
mendukung untuk penelitian ini.

Tahap pengembangan sistem dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua fase, yaitu
requirement planning dan user design. Pada
fase requierement planning dilakukan
pengumpulan data-data yang diperlukan
terkait dengan permasalahan yang ada,
analisis stakeholder yang dilakukan untuk



ISSN : 2355-9365

mengidentifikasi pihak-pihak yang terlibat di
dalam masalah, dan analisis proses bisnis
untuk menggambarkan peran serta aktivitas
pihak-pihak tersebut pada proses bisnis. Pada
fase user design tahapan dimulai dengan
melakukan proses peramalan persediaan
menggunakan metode Double Exponential
Smoothing. Proses ini diawali dengan
mengumpulkan data penjualan barang selama
beberapa bulan sebelumnya. Sebelum data
tersebut diolah, terlebih dahulu ditentukan
konstanta alpha yang akan digunakan dengan
batas antara 0 dengan 1. Setiap konstanta
yang telah ditentukan tersebut akan
digunakan untuk dihitung menggunakan
metode double exponential smoothing.
Semua hasil peramalan kemudian akan
dihitung  kesalahan / error dengan
menggunakan  metode MAPE (Mean
Absolute Percent Error), dari perhitungan
tersebut dicari MSE terkecil dari semua alpha
yang digunakan. Nilai MAPE terkecil itulah
yang menunjukkan hasil peramalan terbaik
untuk periode selanjutnya. Proses analisis dan
desain dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan sistem, mengidentifikasi input dan
output sistem, serta mengidentifikasi user
yang terlibat dalam sistem. Setelah ketiga hal
tersebut diidentifikasi, proses selanjutnya
adalah membuat desain sistem berupa Entity
Relationship Diagram, Use Case Diagram,
Activity Diagram, Sequence diagram, dan
desain antarmuka sistem. Diagram-diagram
tersebut akan menjelaskan gambaran tentang
hubungan dan aktifitas yang ada di dalam
sistem, sedangkan desain antarmuka akan
memberikan gambaran mengenai tampilan
seperti apa yang akan dilihat oleh pengguna
sistem atau user.

Tahap implementasi terbagi menjadi
dua fase yaitu fase construction dan fase
cutover. Pada fase construction dilakukan
implementasi desain sistem ke dalam bentuk
aplikasi. Pada fase ini perubahan sistem
desain masih bisa dilakukan, sehingga user
masih bisa berpartisipasi dalam memberikan
saran untuk menyempurnakan desain sistem
sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan.
Pada fase cutover dilakukan pengujian
terhadap sistem yang telah dibuat. Data-data
persediaan Hawche Dimsum Bar dimasukan
ke dalam sistem. Sistem yang telah dibuat
akan diuji dengan blackbox testing dan user
acceptance test. Apabila sistem lulus
pengujian maka akan berlanjut ke tahap
kesimpulan dan saran.

Pada tahap kesimpuan dan saran,
berdasarkan penelitian diberikan kesimpulan
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yang berdasarkan hasil dari keseluruhan
proses yang dilakukan dan juga memberikan
saran  untuk  mendukung  penelitian
selanjutnya.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Requirement Planning

Dalam fase ini, fase perencanaan
sistem dan analisis sistem dari SDLC
digabung. Pengguna dan pengembang sistem
bekerja sama untuk  mendefinisikan
kebutuhan bisnis, batasan, ruang lingkup
proyek, dan kebutuhan sistem yang akan
dibuat. Tahapan yang dilakukan pada fase ini
yaitu analisis stakeholder, analisis proses
bisnis, dan pengumpulan data.

b. analisis proses bisnis

Proses bisnis ini diawali dengan
koki memeriksa kuantitas setiap bahan baku
yang tersedia secara manual, jika terdapat
bahan baku yang habis maka koki akan
melapor kepada pemilik untuk
memperbaharui stok kuantitas bahan baku
yang habis tadi. Pemilik akan memeriksa
mengenai bahan baku yang habis tadi dan
kemudian pemilik akan membeli bahan baku
tersebut. Setelah bahan baku yang dibeli
sampai, koki akan memeriksa kelengkapan
bahan baku tersebut. Jika bahan baku lengkap
maka proses bisnis pembelian bahan baku
selesai dan jika terdapat kekurangan dalam
kelengkapan bahan baku maka koki akan
melaporkan bahan baku yang kurang tersebut
kepada pemilik untuk dipenuhi kuantitasnya.

c. ldentifikasi Stakeholder

Stakeholder adalah pihak-pihak
yang mempunyai peran dan memiliki
kepentingan pada hasil akhir dari sistem yang
dibuat, yang berinvestasi dalam hal tersebut,
dan biasanya yang mempunyai pendapat
terhadap mengenai pegembangan sistem
tersebut. Problem owner adalah pengambil
keputusan dalam permasalahan yang dikaji,
yang mana dalam hal ini merupakan pemilik
Hawche Dimsum Bar. Problem customer
adalah pihak yang mendapatkan dampak dari
pengembangan sistem, yang mana dalam hal
ini adalah staf dapur Hawche Dimsum Bar.
Problem User adalah pihak yang
menggunakan dan terpengaruh oleh sistem
yang akan dibuat, yang mana dalam hal ini
adalah staf dapur Hawche Dimsum Bar.
Problem analyst adalah pihak yang berperan
untuk mengidentifikasi masalah-masalah
yang dimiliki oleh ketiga stakeholder
sebelumnya.
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d. User Design

Fase ini dilakukan untuk merancang
kebutuhan sistem yang diperoleh berdasarkan
fase requirement planning. Tahapan yang
dilakukan pada fase ini yaitu tahap analisis
dan desain serta tahap desain sistem.

e. Analisis dan Desain Sistem

Pada tahap ini dilakukan
identifikasi kebutuhan yang diperlukan
untuk menjalan sistem yang dirancang, serta
identifkasi hak akses atau user yang akan
menggunakan sistem. Hasil identifikasi
digunakan sebagai rujukan dalam membuat
desain sistem.

Sistem yang dirancang merupakan
aplikasi berbasis web yang dapat melakukan
pengolahan data dengan menggunakan
metode DES untuk menentukan kuantitas
bahan baku yang akan diperbaharui secara
optimal. Untuk menjalankan sistem dengan
lancar, dibutuhkan spesifikasi minimal
perangkat pendukung seperti perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (software).
untuk dapat menjalankan sistem
membutukan perangkat keras (hardware) dan
perangkat lunak (software). Perangkat lunak
yang dibutuhkan yaitu sistem operasi
menggunakan Windows XP/7/8/10, Web
server menggunakan software XAMPP,
Database menggunakan MySQL, proses
coding sistem menggunakan Visual Studio
Code, dan aplikasi browser untuk
menjalankan aplikasi  sistem.  Aplikasi
browser yang digunakan ada berbagai
macam, seperti browser Google Chrome dan
Microsoft Edge. Perangkat keras yang
dibutuhkan agar sistem yang dijalankan dapat
berjalan dengan baik yaitu processor
menggunakan Intel Atom® C2338 (Cache 1
M, 1,70 GHz) karena processor ini
menggunakan daya yang relatif rendah yang
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dapat membuat sistem juga berjalan dengan
lancar didukung dengan RAM 1 GB. Mouse
dan keyboard digunakan untuk menjalankan
sistem dan juga monitor untuk menampilkan
sistem.

f. Identifikasi Input dan Output Sistem

Pada tahap ini dilakukan identifikasi
mengenai input serta output yang diharapkan
dari rancangan sistem. Data input diperlukan
sistem untuk menjalankan fungsi-fungsinya.
Data input yang dibutuhkan pada sistem ini
adalah data aktual penjualan pada restoran
Hawche Dimsum Bar selama beberapa bulan
terakhir yang akan digunakan dalam proses
peramalan persediaan. Output dari sistem ini
yaitu dapat menghasilkan urutan
rekomendasi kuantitas bahan baku yang akan
diperbaharui sesuai dengan besarnya error
setelah dihitung. Pemilik dan staf dapur dapat
melihat jumlah yang paling optimal untuk
kuantitas pembaharuan bahan baku untuk
periode selanjutnya dilihat dari error yang
paling kecil.

g. Identifikasi User

Pada tahap ini hak akses diberikan
kepada siapa saja yang dapat menjalankan
dan mengoperasikan sistem. Masing-masing
hak akses tersebut mempunyai peran yang
berbeda di dalam sistem.

h. Desain Sistem

Pada tahap ini rancangan sistem
dibuat ke dalam bentuk diagram dan desain
antarmuka sebagai gambaran besar dari
sistem yang akan dirancang. Adapun diagram
yang digunakan adalah entity relationship
diagram, use case diagram, activity diagram,
dan sequence diagram, sedangkan desain
antarmuka berupa mock-up.
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Sistem login website )

Input Username
and password

Admin
Error Notification
Gambar 1 Use Case Diagram Login
Sistem Jenis website )
_____ Cari Jenis
. I Jinclude’
T e Tnclude__1
M Ubah Jeais
Include
—] "

Refresh Jenis

Admin
Tambah Jenis

Gambar 2 Use Case Diagram Jenis

Sistem Periode
website

___incluge™"" 7 ’@
Lihat Periode
e jnclude__
"-s Ubah Periode
Include

Refresh Periode .
. Hapus Periode
Admin

/

Tambah Periode

Gambar 3 Use Case Diagram Periode
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Sistem Perhitungan
website

e
include
e

Admin

..
.

Hasil Perhitungan

Cetak Hasil
Perhitungan

Gambar 4 Use Case

Use case diagram mengambarkan interaksi
antara user dengan sistem informasi yang
dirancang. Use case digunakan untuk
mengetahui fitur yang ada di dalam sistem
dan siapa saja yang berhak menggunakan

C_Eambair_SiEntity Relationship Diagram

Diagram Perhitungan

Entity Relationship Diagram (ERD)
digunakan untuk merepresentasikan struktur
logis dari suatu basis data. ERD dapat
digunakan oleh perancang suatu basis data
sebagai model untuk mengkomunikasikan
desain basis data kepada pengguna akhir
karena keunggulan ERD yaitu sangat
sederhana sehingga mudah untuk dipahami.
Entitas, atribut, dan hubungan antar entitas
direpresentasikan secara grafis dan berbentuk
diagram.
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User System

L

s ™
| Membuka Website |
pN A

Memilin Login

Memasukkan
Username dan
Password

| Menampilkan formulir
loigin

-

s
| Meneskuannnt]ﬁmbol L »<"DataBenar?
o T/

|/ Melihat Halaman \l
L Utama J

e
®

Gambar 6 Activity Diagram Login

User System

|{Mammn Ha\aman\} [ Ha\aman\‘
L Jenis J N Jenis J

Memilin Tambah

Form
Tambah Jenis

/Mamasukkan Knﬂe\
Jenis dan Nama |

\_ Jenis /'

' #'\ Y

( Me“gm 1;’:’”‘” [ DataTersimpan

. P S - J
(kembali Ke Halaman)

\ Jenis J

Gambar 7 Activity Diagram Halaman Jenis

User System

]

|{Memmh Ha\aman\| Halama}‘
A

s f 1
Periode , N Periode i

Memilih Tambah
Periode

Form
Tambah Periode

 Memasukican Kode

|Periude Tanggal, dan [«———

\_nilai setiap Jenis /

Fgren—
|k Memilih Tombol

Simpan )

oy
Data Tersimpan
B —
embali Ke Ha\ama‘n\
\__ Perode )

-

.
(i

Gambar 8 Activity Diagram Halaman Periode
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User System
‘/Memmh Ha\aman\i ‘ il Halaman\‘
\_ Peritingan ) \_ Perhingan )
/MEIHEELIKKEHJENS\
| Perioge, can Nilai |«
Alpha /
e I ' ™
[ Meneten Tomoal ) [ Hasil
L Hitung ) | Pernitungan
o S/
T Cetak? >
Va [ Tidak
‘/MEHEKRHTDTHI]U\\ |/ Mencetak Hasil \‘
| cemk ) > \_Perniungan
-~
()l
@

Gambar 9 Activity Diagram Halaman Perhitungan

Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem
atau proses bisnis.

Sequence Diagram Jenis /
% ‘ Login ‘ Process Login ‘ Database ‘
Usler : :
Mulai | l l
e, )
Buka Website—»|
Pl L
—Kirim data login—»{
|- Menampikan Fom____
data login
P Menampikan ______
halaman login
Memasukkan usemame
[ dan password >
Kirim dial.
Kirim data———»{
Verifikasi
Apak{ | data benar?,
1 [ e Datz Salah-------1
Titak| | Menampilkan nolifiasi_| (- -e-- Login gagal-------1
login gagal
Ya i o= === Data benar-------
Menampilkan - Login Berhasil------{
R Halaman Utama 1 ] Ll
Sequence Diagram Jenis /
i ‘ Jenis ‘ Process Jenis ‘ Database ‘
sttt 3T i M
Mulai
—FBuka Halaman Jenis—»{
-Pilih tambah jenis
Kirim data —»
l¢._ Menampikan Form____
data tambah jenis
l¢_  Menampikan
halaman tambah jenis
Kirim dat '
Kirim data——»{
Simpan data
i l.._kembali ks halaman ___| (4----Datatersimpan------{
le Menampilkan Jenis T
halaman jenis

Gambar 11 Sequence Diagram Halaman Jenis
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Seguence Diagram Periode /

Process Periode

i ‘ Periode ‘

Usbr : :
Mulai = >t H H
Mulai, ~
—Buka Halaman Periode—»{
——Pilih tambah periode—3|

‘ Database ‘

Kirim data —»|
¢ Menampikan Form
data tambah periode

| Menampilkan halaman __
tambah periode

Kirim dat:

Simpan data

X |- -kembali ke halaman___ [4-----Data tersimpan- - - --- |
le Menampilkan periode T
halaman periode

Gambar 12 Sequence Diagram Halaman Periode

Sequence Diagram Perhitungan /

Proses
i Perhitungan Perhitungan ‘ Database ‘
Mautsi USET
—>
Buka Halaman
Perhitungan
Masukkan Data r
Kirim data
Datar
Kirim dat;
777777 Kirim hasil ______
___ Menampilkan hasil____ perhitungan
perhitungan

Gambar 13 Sequence Diagram Halaman Perhitungan

Sequence Diagram menggambarkan Analisis fungsionalitas mengenai

kelakuan objek pada use case dengan

menjelaskan waktu hidup objek dan pesan nilai  peramalan
yang dikirimkan dan diterima antar objek. selanjutnya dengan

i. Analisa dan Evaluasi Hasil Perancangan

Double Exponential

hasil perancangan sistem untuk menentukan

persediaan  periode
menggunakan metode
Smoothing. Analisis

fungsionalitas akan menampilkan hasil dari

j. Analisis Fungsional Sistem seluruh fitur yang ada.
DES WDES  @Tentang  *login

Login

Gambar 14 Halaman Login
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@ireiode  MDES  @Password  Grlogout

T

Kode Nama Jenis Bahan Baku Kategori Aksi

Jor Shu Mai Makanan Ea
102 HarGow Makanan EE
Jo3 Goreng Pangsit Udang Makanan EE
104 Lumpiang Makanan o] 4]
Jos Jinbi Pao Makanan EE
o6 Chasiu Pao Makanan ER
i Fung zau Wakanan Ea
105 Tiap Badak Minuman EE
109 Alr sudji Minuman [a] ]
n Huang cha Minuman e &]
pity es teh tawar Minuman Eﬂ
chrysanthemum tea Minuman (& a]

Gambar 15 Halaman Produk

= Kategori enis  HiPeriode  JiDES  @Password  C»Logout

Jumlah Bahan Baku Terjual Per Periode

** Jumlah bahan baku terjual per periode dalam satuan unit

Shu  Har Goreng.

No  Tanggal
e Mai  Gow PangsitUdang

Jinbi  Chasiu  Fung  Tjap  Air  Huang  esteh  chrysanthemum
[ Pao  zau  Badak  Sudji  cha  tawar tea

1M 478 156 88 128 349 186 160 188 168 B8
o e ow m s w e s 158 Ea
197 542 183 134 173 419 166 207 188 154 E8
= ol - N Ea
= oz Ea
o o m | om0 ose | 1 | 2w s 18 ma

Lumpiang Aksi

Gambar 16 Halaman Periode

Hlenis i Peiode JaDES @ Password  Gblogout

Perhitungan Double Exponential Smoothing

Jenis Bahan Baku"

Shu Mai v
Periode (per bulan) *

E]

Nilai Alpha *

01

B Hitung

Gambar 17 Halaman Perhitungan

k. Pengujian

Tabel 1 Hasil Uji UAT

Nilai
Jumlah | Jumlah/Resp. % Rata-Rata

Aspek Pertanyaan
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Satu 7 3.5 87.50%
Aspek 0
Sistem Dua 7 3.5 87.50% 91.67%
Tiga 8 4.0 100.00%
Empat 7 35 87.50%
Lima 7 3.5 87.50%
Aspek 87.50%
Pengguna
Enam 7 35 87.50%
Tujuh 7 3.5 87.50%
Tabel 1 Hasil Uji UAT (Lanjutan)
Nilai
Aspek Pertanyaan
Jumlah | Jumlah/Resp. % Jumlah
Delapan 7 35 87.50%
Aspek Sembilan 8 4.0 100.00%
Interaksi 87.50%
Sepuluh 6 3.0 75.00%
Sebelas 7 35 87.50%
Nilai Rata-Rata Total 88.89%
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui diperbaharui  dilakukan secara manual
bahwa nilai rata-rata untuk aspek sistem dengan memperkirakan saja  sehingga
sebesar 91.67%, nilai rata-rata untuk aspek restoran  terkadang  kekurangan  atau

pengguna sebesar 87.5%, nilai rata-rata untuk
aspek interaksi sebesar 87.5%, dan nilai rata-
rata total sebesar 88.89%. Menurut Resman,
dkk. (2020) nilai rata-rata total yang sebesar
88.89% menunjukkan bahwa sistem bekerja
dengan baik dan dapat diterima oleh
pengguna.

V. KESIMPULAN

Kesimpulan yang bisa didapat dari
tugas akhir ini adalah penelitian ini
menghasilkan sistem peramalan persediaan
pada restoran Hawche Dimsum Bar yang
dapat digunakan oleh user. Nilai peramalan
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
oleh restoran dalam menetukan nilai suatu
bahan baku yang akan diperbaharui secara
optimal. Sebelum adanya sistem ini,
perhitungan bahan baku yang harus

kelebihan bahan baku.

Terdapat beberapa saran untuk Tugas Akhir
Selanjutnya:

1. menambahkan fitur registrasi user untuk
sistem agar dapat digunakan oleh
banyak pengguna.

2. menambahkan panduan penggunaan
sistem sehingga pengguna dapat dengan
mudah paham menggunakan sistem

tersebut.
3. sistem selanjutnya dapat dikembangkan
dengan Menambahkan metode

perhitungan peramalan persediaan lain.
4. Sistem selanjutanya dapat

dikembangkan dengan sistem dapat
langsung menghitung semua nilai alpha
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tanpa pengguna harus mencoba satu-
satu.

1. sistem selanjutnya dapat dikembangkan
dengan mengintegrasikan sistem
peramalan persediaan dengan basis data
pada sistem basis data kasir restoran.
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